
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Profil penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid di RSUD Toto Kabila, 

yaitu: 

1. Berdasarkan jenis kelamin pasien demam tifoid yang paling banyak yaitu laki-laki 

sebanyak 58%.  

2. Berdasarkan usia untuk pasien demam tifoid paling banyak pada usia produktif 24-

29 tahun sebanyak 30%. 

3. Berdasarkan antibiotik yang paling banyak digunakan untuk pasien demam tifoid 

di RSUD Toto Kabila yaitu ceftriaxone dengan persentase 62%. 

4. Berdasarkan lama pemakaian antibiotik pasien yang dirawat inap selama di RSUD 

Toto Kabila yaitu 1-6 hari 39% pasien.  

5.2 Saran 

1. Untuk Rumah Sakit agar dapat ditingkatkan penggunaan antibiotik dan tetap 

melakukan pelatihan serta evaluasi tentang penggunaan antibiotik. 

2. Untuk Catatan Rekam Medik di Rumah Sakit agar lebih di perjelas dan lebih 

lengkap. 

3. Bagi penelitian selanjutnya agar diharapkan mampu lebih baik dari penelitian 

ini dan mampu memberikan hasil yang lebih bagus. 
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